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Abstrack. Molecular Biology is a problematic category of biology, and it is necessary to 
carry out innovative learning. One of the learning resources developed is Student worksheets 
(LKM) to support student activities. This study purpose to analyze inquiry-based student 
worksheets (LKM) on Molecular Interaction material. The research based on Research and 
Development with a 4D development model consisting of definition, design, development, and 
dissemination. The results showed that student worksheet is in the correct category based on 
three experts' opinions (media, material, and language). It is also included in the feasible 
category for use based on small-scale tests and large-scale tests with a feasible value. We 
concluded that student worksheet molecular interaction material is very valid and suitable for 
use in learning. 
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Abstrak. Biologi Molekuler cabang ilmu biologi yang dikategorikan sulit, oleh karena itu 
perlu untuk melakukan pengembangan materi yang inovatif. Salah satu sumber belajar yang 
dikembangkan adalah Lembar Kerja Mahasiswa (LKM) untuk menunjang kegiatan 
mahasiswa. Tujuan penelitian menganalisis kelayakan lembar kerja siswa (LKM) berbasis 
Inkuiri pada materi Interaksi Molekuler. Metode penelitian berupa Reseach and Development 
dengan model pengembangan 4D terdiri atas pendefinisian (Define), perancangan 
(Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). Hasil yang 
diperoleh LKM yang dikembangkan masuk dalam kategori valid berdasarkan 
pendapat tiga ahli (media, materi dan Bahasa). LKM juga masuk dalam kategori layak 
untuk digunakan berdasarkan uji skala kecil dan uji skala besar dengan nilai sangat 
layak. LKM materi interaksi molekuler sangat layak untuk diaplikasikan dalam 
pembelajaran. 
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 19 Tahun 2005 memberikan arahan 
untuk melakukan proses pembelajaran 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik. 
Pendidikan memiliki peran untuk 
berkontribusi terhadap peningkatan sumber 
daya manusia yang memiliki keunggulan 
sebagai salah satu kontribusi untuk 
menghadapi dunia modern dengan 
melakukan peningkatan kualitas 
pembelajaran untuk meningktkan ahsil 
belajar siswa (Hamalik, 2013; S & Bare, 
2019). Oleh karena itu pendidik dituntut 
untuk melakukan berbagai inovasi di 
bidang pendidikan sehingga dapat 
mencapai tujuan dari pendidikan Nasional 
dengan mengembangakan ebrbagai media 
pembelajaran.  
 
Biologi Molekuler adalah satu cabang 
biologi yang mengkaji tentang bidang 
molekuler. Mata Kuliah ini dipandang 
sebagai mata kuliah dengan tingkat 
kesulitan yang tinggi (Suryanti et al., 
2019). Oleh karena itu perlu dilakukan 
praktikum secara virtual untuk 
meningkatkan pemahaman. Theis (2016). 
melaporkan perlu adanya peran teknologi 
untuk meningkatkan suatu proses 
pembelajaran dengan mengadopsi model 
pembelajaran inkuiri. Kajian yang 
dilakukan adalah implementasi 
laboratoriums secara. Beberapa kajian 
yang berhasil menggunakan interaksi 
molekuler adalah Penelitian mengenai 
kandungan Kopi dan Jahe yang dapat 
digunakan sebagai bahan obat-obatan 
melalui studi interaksi molekuler 
menggunakan perangkat lunak 
bioinformatik (Bare et al., 2019; Bare et 
al., 2019; S et al., 2020). Namun belum 
terdapat panduan kerja yang diberikan 
sehingga perlu dilakukan pengembangan 
Lembar Kerja Mahasiswa pada bidang 
biologi molekuler. 
 
Lembar kerja siswa (LKM) adalah salah 
satu instrumen yang sangat dibutuhkan 
dalam pembelajaran di kelas. 
Penggunaannya LKM untuk mahasiswa 
memberikan arah serta panduan suatu 
pembelajaran. Struktur dalam LKM terdiri 
atas pengetahuan konsep, preparasi 
peralatan serta langkah-langkah ilmiah. 
LKM interaksi molekuler diharapkan 
memberikan kontribusi besar yang 
dilengkapi dengan pengalaman dan 
keterampilan proses sains mahasiswa 
dalam mempelajari biologi molekuler 
(Mursali & Safnowandi, 2016). 
 
Aplikasi keterampilan proses sains, siswa 
tidak hanya mengumpulkan pengetahuan 
baru tetapi juga mengembangkan 
pemahaman mereka tentang proses dan 
metode ilmiah yang memungkinkan 
mereka untuk mengeksplorasi dunia 
sekitarnya. Siswa membutuhkan 
keterampilan tersebut karena mereka 
menggunakan penalaran ilmiah dan 
berpikir kritis untuk mengembangkan 
pemahaman mereka tentang sains 
(Čipková & Karolčík, 2018).  
LKM yang dikembangkan berbasis inkuiri. 
Tahapan dalam inkuiri adalah proses 
mendapatkan informasi dengan melakukan 
pengamatan atau bereksperimen untuk 
menemukan jawaban atas masalah atau 
pernyataan masalah melalui penggunaan 
kemampuan berpikir kritis dan logis 
(Hayong & Putra, 2020; Sanjaya, 2014).  
 
Penelitian Febriani, (2016) melaporkan 
aplikasi LKM dalam suatu pembelajaran 
memiliki pengaruh yang sangat signifikan 
terhadap keaktifan mahasiswa yang 
dibuktikan dengan naiknya tingkat 
partisipasi mahasiswa dari 71% pada siklus 
pertama menjadi 89% siklus ke 4. Kajian 
Firdaus & Wilujeng, (2018) melaporkan 
terdapat pengaruh penerapan Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) adaptasi model 
pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil 
belajar siswa. Annafi, (2015) melaporkan 
                                                                                             p-ISSN : 2338-7173  
                                                                                             e- ISSN 2615-0417 




LKPD berbasis model pembelajaran 
inkuiri terbimbing memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar kognitif 
dibandingkan dengan siswa yang tidak 
berikan perlakukan. Kajian Hayong & 
Putra, (2020) menginfomasikan bahwa 
pengembangan LKPD berbasis inkuiri 
dapat mempengaruhi aktivitas siswa dan 
guru pada proses pembelajaran. Tujuan 
penelitian menganalisis kelayakan lembar 
kerja mahasiswa (LKM) berbasis Inkuiri 
pada materi Interaksi Molekuler. 
 
 
METODE PENELITIAN  
 
Jenis penelitian berupa Penelitian dan 
Pengembangan (R&D). Model yang 
pengembangan model 4D (Four D model). 
Model yang terdiri atas 4 tahap utama 
yaitu: tahap pendefinisian (Define), 
perancangan (Design), pengembangan 
(Develop), dan penyebaran (Disseminate) 
(Thiagarajan et al., 1974). Model 
penelitian pengembangan diaplikasikan 
untuk mengembangkan suatu produk dan 
mendapatkan produk baru (Sugiyono, 
2012, 2013).  
 
Tabel 1. Rumus Umum Rentang Skor Menjadi 
Kategori   Produk 
N
o 
Rentang skor Kategori 
1 X > (Mi+1,8SBi) Sangat layak 
2 (Mi+0,6SBi) < X ≤
 (Mi+1,8SBi) 
Layak 
3 (Mi- 0,6SBi) < X ≤
 (Mi+0,6SBi) 
Cukup layak 
4 (Mi- 1,8SBi) < X  
(Mi-0,6Sbi) 
Kurang layak 
5 X ≤  (Mi- 1,8SBi) Sangat kurang layak 
 (Widoyoko, 2018) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Pendefinisian (Define) 
Pendefinisian (Define) Lembar Kerja 
Mahasiswa (LKM) memiliki tujuan 
menetapkan dan mendefinisikan syarat 
yang dibutuhkan pengembangan. Tahapan 
awal yang dilakukan adalah mengkaji hasil 
belajar dan hasil aktivitas mahasiswa pada 
Mata Kuliah Biologi Molekuler. Hasil 
observasi menunjukan mahasiswa masih 
menganggap materi Biologi Molekuler 
sebagai materi abstrak. Buku panduan 
materi yang diperoleh tidak dilengkapi 
dengan kegiatan panduan praktikum 
sehingga sulit untuk dipahami. 
Ketidaktersediaan fasilitas laboratorium 
biologi molekuler menjadi permasalahan 
utama sehingga sulit untuk mentransfer 
ilmu yang diberikan. Hasil belajar yang 
diperoleh belum memuaskan, hasil Ujian 
Tengah Semester mahasiswa pada 
september 2020 hanya sekitar 60% yang 
tuntas dari 20 Mahasiswa dalam  satu 
kelompok belajar. Hal ini diperkuat dengan 
penelitian Suryanti et al., (2019) 
menjelaskan bahwa tingkat kesulitan 
materi biologi molekuler disebabkan oleh 
keterbatasan waktu, kurangnya sumber 
belajar yang digunakan sehingga 
mempengaruhi proses pembelajaran.  Hasil 
wawancara yang dilakukan diperoleh 
informasi bahwa materi Biologi Molekuler 
merupakan salah satu materi dengan 
tingkat kesulitan yang tinggi. Terkhusus 
pada kajian genomik dan proteomik. 
Nurlaila et al., (2017) melaporkan bahwa 
mahasiswa Pendidikan Biologi  mengalami 
miskonsepsi DNA, gen, kromosom dan 
sintesis protein dengan prosentasi 23.75%, 
18.75%, 15%, 5.5% secara berurutan. 
 
2. Perancangan (Design) 
Tahapan dalam Perancanagan 
(Design) diawali dengan penyusunan 
instrumen. Instrumen yang disusun adalah 
kajian materi genomik dan materi 
proteomik. Kajian yang disusun adalah 
rangkaian proses yang tercantum dalam 
LKM yang disesuiakan dengan model 
inkuiri. Media yang digunakan terlebih 
dahulu diidentifikasi media-media yang 
relevan pada proses pembelajaran 
khususnya interaksi molekuler. Media 
yang dipilih adalah perangkat lunak 
(software) yang tersedia di komputer. 
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Media perangkat lunak yang digunakan 
adalah PubChem,  PDB-RCSB, PyRx, Hex 
dan Discovery Studio. Media yang baik 
dalam suatu pembelajaran yang diprediksi 
dapat meningkatkan minat belajar adalah 
penggunaan perangkat lunak, selain itu 
juga dapat memotivasi peserta didik 
sehingga lebih aktif dan mandiri (Babang, 
2020). Selanjutnya pemilihan format yang 
akan diaplikasikan kepada peserta 
didik/mahasiswa. Format yang digunakan 
berupa Lembar Kerja Mahasiswa berupa 
panduan praktikum maupun panduan kerja 
mandiri yang diberikan kepada mahasiswa. 
Materi yang diberikan adalah interaksi 
molekuler yang terkandung dalam sub-bab 
genomik dan proteomik. Model yang 
digunakan adalah Inkuiri. yang dibuat 
menarik dilengkapi dengan komponen 
gambar, soal diskusi dan soal evaluasi agar 
peserta didik tertarik dan termotivasi 
belajar. Rancangan awal LKM berupa 
lembaran yang tersusun sistematis yang 
membentuk suatu panduan praktikum. 
LKM merupakan kajian bahan ajar dan 
praktikum yang tersusun secara sistematis. 
Manfaat mendasar implementasinya  
adalah sebagai panduan suatu 
pembelajaran, sebagai lembar suatu 
kegiatan pengamatan, sebagai lembar 
diskusi dalam kegiatan pembelajaran, 
sebagai lembar penemuan akan suatu 
konsep, instrumen yang digunakan untuk 
mengasah berpikir kritis dalam kegiatan 
belajar mengajar serta meningkatkan minat 
belajar karena LKM tersusun secara 
sistematis dan bergambar sehingga 
menarik perhatian mahasiswa (Mursali & 
Safnowandi, 2016). 
3. Pengembangan (Develop) 
LKM materi interaksi molekuler 
divalidasi oleh para ahli yang terdiri dari 
ahli materi, ahli media dan ahli bahasa. 
Setiap ahli bertugas sebagai validator dan 
memberikan penilaian terhadap LKM yang 
telah dikembangkan. Ahli materi bertugas 
menilai aspek materi dan mendapatkan 
skor dari aspek materi, skor 4,7 dengan 
kategori sangat valid. Ahli media bertugas 
menilai pada aspek media dan 
mendapatkan skor dari aspek media adalah 
4,66 dimana nilai tersebut berada pada 
kategori sangat valid. Sedangkan Ahli 
bahasa bertugas menilai aspek bahasa 
memberikan nilai 4,76 dan nilai tersebut 
berada pada kategori sangat valid. 
Perhitungan validasi menggunakan rumus 
rerata skor dengan jumlah penilai sebanyak 
3 ahli (Tabel 2). Revisi yang diberikan 
hanya pada penulisan Bahasa Indonesia 
yang kurang lengkap (Typo) untuk kajian 
materi sudah pas sedangkan media hanya 
perlu permaianan warna latar belakang 
LKM. 
 
Tabel 2. Nilai Validasi LKM Materi Interaksi 
Molekuler 
Ahli Rerata Skor Kriteria 
Ahli materi 4.7 Sangat valid 
Ahli media 4.66 Sangat valid 
Ahli bahasa 4.76 Valid 
 
Arikunto, (2013) menjelaskan bahwa 
suatu buku akan dikatakan memiliki 
validitas jika buku tersebut sesuai dengan 
kriteria atau nilai yang telah ditetapkan. 
Kelayakan modul yang diberikan kepada 
skala kecil berjumlah mahasiswa 5 (lima) 
orang mendapatkan nilai 76 dengan 
kategori sangat layak. Selanjutnya 
diberikan pada skala besar dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 20 orang dan hasil 
yang diperoleh dengan nilai 84 termasuk 
dalam kategori sangat layak (Tabel 3).  
 
Kajian Hayong & Putra, (2020) 
melaporkan bahwa suatu LKPD dikatakan 
layak untuk digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar jika LKPD tersebut 
memperoleh nilai dalam kategori layak 
yang ditinjai dari 3 aspek utama yaitu 
materi, Bahasa dan media sehingga 
tersusun secara sistematis dan mudah 
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dimengerti oleh peserta didik. Dalam 
peneletian ini kami memperoleh nilai  
 
Tabel 3. Kelayakan modul pada uji coba Skala 
Kecil dan Uji Coba Skala Besar 














bahwa LKM yang kami kembangkan 
memperoleh nilai layak digunakan karena 
mendapatkan nilai 76 kelas kecil dan 84 
skala besar. Penelitian Mattew & Kenneth, 
(2013) berpendapat bahwa keunggulan 
yang diperoleh dengan penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 
meningkatkan prestasi belajar siswa jika 
dibandingkan penggunaan pembelajaran 
konvensional. Penerapan pembelajaran 
menggunakan media kan memberikan nilai 
pemahaman serta kebermaknaan materi 
semakin tinggi (Bare et al., 2021). 
 
4. Penyebaran (Disseminate) 
Penyebaran  (Disseminate) dilakukan 
dengan cara sosialisasi pada mahasiswa 
biologi semester VI (enam) Program Studi 
Pendidikan Biologi Universitas Nusa Nipa. 
Pada tahap penyebaran, produk yang 
disosialisasikan adalah produk yang sudah 
dianggap layak untuk dilakukan 
penyebaran. Selanjutnya tahapan 
penggunaan akan direncanakan dan 
dilaksanakan pada Mata Kuliah Biologi 
Molekuler semester V (lima) tahun ajaran 
2021/2022. Diharapkan materi LKM dapat 
memberikan pengetahuan baru akan 
pemahaman serta tanggung jawab terhadap 
mata kuliah Biologi Molekuler sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Rooney, (2012) menjelaskan 
bahwa penerapan dengan metode inkuiri 
akan memberikan nilai implisit 
meningkatakan tanggung jawab, 
akuntabilitas, toleransi dan cinta. 
 
KESIMPULAN 
Pengembangan lembar kerja mahasiswa 
(LKM) materi interaksi molekuler 
memiliki tingkat kevalidan yang sangat 
valid. Berdasarkan data ujia skala LKM ini 
memiliki kelayakan yang baik sehingga 
layak untuk diimplementasikan dalam 
pembelajaran. 
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